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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja

2.1.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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Menurut Kasmir (2016) Keselamatan kerja merupakan aktivitas
perlindungan karyawan secara menyeluruh. Artinya perusahaan
berusaha untuk menjaga jangan sampai karyawan mendapat suatu
kecelakaan saat menjalankan aktivitasnya. Sedangkan kesehatan kerja
adalah upaya untuk menjaga agar karyawan tetap sehat selama bekerja.
Artinya jangan sampai kondisi lingkungan kerja akan membuat

karyawan tidak sehat atau sakit.

Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

1. Membuat Kayawan merasa nyaman Artinya dengan dimilikinya
prosedur kerja dan adanya peralatan kerja yang memadai maka
akan membuat karyawan merasa lebih aman dan nyaman dalam
bekerja.

2. Mempelancar proses Kkerja artinya dengan adanya program
keselamatan dan kesehatan kerja, maka kerja dapat diminimalkan.

3. Agar karyawan berhati-hati dalam bekerja maksudnya adalah
karyawan dalam hal ini setiap melakukan pekerjaan yang sudah
dengan paham dan mengerti akan aturan kerja yang telah
ditetapkan.

4.  Mematuhi aturan dan rambu-rambu kerja artinya perusahaan akan
memasang rambu-rambu kerja yang telah dipasang di berbagai
tempat sebagai tanda dan peringatan tidak mengganggu proses
kerja

5. Artinya dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja
diharapkan tindakan karyawan tidak akan mengganggu aktivitas

karyawannya.
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6. Menekan biaya, maksudnya perusahaan berupa menekan biaya
dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja.

7. Menghindari kecelakaan Kkerja, artinya kepatuhan karyawan
kepada aturan kerja termasuk memerhatikan rambu-rambu kerja
yang telah dipasang.

8. Menghindari tuntutan pihak-pihak tertentu, artinya jika terjadi
sesuatu seperti kecelakaan kerja yang sering kali disalahkan

adalah pihak perusahaan

2.1.3 Aspek-Aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Berdasarkan teori tiga faktor yang menyebutkan bahwa aspek-
aspek keselamatan dan kesehatan kerja (Anoraga, 2005).
a) Lingkungan kerja
Lingkungan kerja ialah segala sesuatu yang berada
disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Keadaan
lingkungan kerja memberikan pengaruh yang besar terhadap
kinerja  karyawan.  Lingkungan kerja yang baik dapat
mempertinggi efisien dan efektifitas kerja. Faktor-faktor keadaan
lingkungan kerja yang penting untuk diperhatikan antara lain:

1) Penerapan yang baik memungkinkan pekerja melihat objek
yang dikerjakan dengan elas dan cepat. Penerapan yang tidak
sempurna, sehingga gelap atau dapat membuat silau, yang
berpengaruh negatif ternadap keterampilan kerja. Warna ruang
kantor yang serasi dapat meningkatkan semangat kerja.

2) Suhu dan sirkulasi udara yang tidak sempurna, sehingga
ruangan kerja berdebu dan lembab. Temperatur dan
kelembaban yang terlalu panas atau terlalu dingin dapat
mempengaruhi  kondisi  fisik, semangat kerja dan emosi
karwayan.

3) Kebisingan merupakan bunyi-bunyi yang tidak dikehendaki
dan mengganggu serta dapat merusak pendengaran dan
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penggunaan musik di tempat kerja pada waktu-waktu tertentu

dapat menciptakan suasana kerja yang lebih serasi.

4) Ketentuan-ketentuan kerja yang sering dilanggar, seperti

fasilitas umum di dalam perusahaan yang tidak terpelihara,
contohnya wc yang tidak dibersihkan, lantai licin dan kotor
yang memungkinkan orang tergelincir, tempat pembuangan
sisa-sisa bahan pembuangan yang tidak sempurna, cara
penempatan mesin dan bahan baku yang tidak tepat, jalur lintas
digunakan untuk menetapkan bahan-bahan baku dan ruang
kerja yang terlalu padat dan sesak.

5) Mesin dan alat-alat kerja, Kondisi mesin dan peralatan kerja

dapat berpengarun baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap kemungkinan timbulnya kasus kecelakaan
kerja. Peralatan dan mesin kerja yang tidak ergonomis dapat
cepat menimbulkan kelelahan bagi karyawan. Peralatan yang
baik adalah yang senantiasa siap dipergunakan oleh karyawan.
Kesalahan dapat terletak pada mesin yang letaknya salah, tidak
dilengkapi dengan pelindungan dan alat-alat kerja yang telah
rusak atau terlalu tua dan alat pelindung perseorangan telah

rusak.

b) Manusia

Dibawah ini merupakan kesalahan manusia yang dapat

menimbulkan kecelakaan kerja:

1.

Sikap yang tidak wajar, seperti tidak mengindahkan instruksi,
lalai, melamun, tidak memakai alat pelindung diri, tidak
kooperatif serta tidak sabar.

Kondisi fisik yang kurang sehat cenderung mengakibatkan
menurunnya produktivitas kerja, cepat mengalami kelelahan
dan kurang konsentrasi.

Kurangnya kecakapan dalam mengerjakan suatu pekerjaan,

dapat dikarenakan belum cukup latihan, salah mengerti



15

instruksi, tidak dapat pelajaran terlebih dahulu mengenai suatu

pekerjaan, serta merasa asing dalam pekerjaan.

2.2 Kinerja
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222

Pengertian Kinerja

Menurut Kasmir (2016) kinerja adalah hasil yang dicapai
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang akan
diberikan dalam suatu priode tertentu. Jadi, kinerja adalah hasil yang
diberikan karyawan atas kerjanya dalam suatu periode dalam suatu

perudahaan sesuai dengan usaha-usaha yang telah dilakukannya.

Fakor-faktor Yang Mempengaruhi Penilaian Kinerja
Menurut Mangkunegara (2001) ukuran yang perlu diperhatikan

dalam penilaian kinerja antara lain:

1. Kualitas Kkerja, yaitu kerapian, ketelitian hasil kerja dengan tidak
mengabaikan volume pekerjaan. Dengan adanya kualitas Kkerja
yang baik dapat menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian
suatu pekerjaan serta produktivitas kerja yang dihasilkan dapat
bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.

2. Kuantitas kerja, yaitu volume Kkerja yang dihasilkan dibawah
kondisi normal. Kuantitas kerja menunjukan benaknya jenis
pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan
efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan.

3. Tanggung jawab, yaitu menunjukan seberapa besar karyawan dapat
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya, sarana dan prasarana
yang dipergunakan serta perihal kerjanya.

4. Inisiatif, yaitu menunjukan seberapa besar kemampuan karyawan
untuk menganalisis, manilai, menciptakan dan membuat keputusan
terhadap penyelesaian masalah yang dihadapinya.

5 Kerja sama, vyaitu merupakan kesediaan karyawan untuk

berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan lain secara
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vertikal atau horizontal didalam maupun diluar pekerjaan sehingga
hasil pekerjaan semakin baik.

6. Ketaatan, yaitu kesedian karyawan dalam mematuhi peraturan-
peraturan yang melakukan perkerjaan sesuai dengan instruksi yang

diberikan kepada keryawan.

2.2.3 Alat Pelindung Diri (APD)

Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat yang mempunyai
kemampuan untuk melindungi seseorang dalam pekerjaan yang
fungsinya mengisolasi tubuh tenaga kerja dari bahaya di tempat
kerja (Depnaker, 2006). APD adalah alat pelindung diri yang
dipakai oleh tenaga Kkerja secara langsung untuk mencegah
kecelakaan yang disebabkan oleh berbagai faktor yang ada atau
timbul di lingkungan kerja (Soeripto, 2008).

Dari pengertian tersebut, maka Alat Pelindung Diri (APD)
dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu :

a. Alat pelindung diri yang digunakan untuk uapaya pencegahan
terhadap kecelakaan kerja, kelompok ini disebut Alat Pelindung
Keselamatan Industri. Alat pelindung diri yang termasuk dalam
kelompok ini adalah alat yang digunakan untuk perlindungan
seluruh tubuh.

b. Alat pelindung diri yang digunakan untuk pencegahan terhadap
gangguan kesehatan (timbulnya suatu penyakit), kelompok ini
disebut Alat Pelindung Kesehatan Industri.

Menurut Tarwaka (2008) kriteria Alat Pelindung Diri (APD)
agar dapat dipakai dan efektif dalam penggunaan dan pemiliharaan
antara lain :

a. Alat pelindung diri harus mampu memberikan perlindungan
efektif pada pekerja atas potensi bahaya yang dihadapi.

b. Alat pelindung diri mempunyai berat yang seringan mungkin,
nyaman dipakai dan tidak merupakan beban bagi pemakainya.

c. Tidak menimbulkan gangguan kepada pemakainya.
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d. Mudah untuk dipakai dan dilepas kembali.

e. Tidak mengganggu penglihatan, pendengaran dan pernapasan
serta gangguan kesehatan lainnya pada waktu dipakai.

f. Tidak mengurangi persepsi sensori dalam menerima tanda-tanda
peringatan.

g. Suku cadang alat pelindung diri yang bersangkutan cukup
tersedia dipasaran.

h. Mudah disimpan dan dipelihara pada saat tidak digunakan.

I. Alat pelindung diri yang dipilih harus sesuai standar yang
ditetapkan.

Jenis-jenis dan Fungsi Alat Pelindung Diri (APD)
Dalam (Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Republik  Indonesia  Nomor.08/Men/V11/2010  tentang  Alat
Pelindung Diri) :
a. Alat Pelindung Kepala
Alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang
berfungsi untuk melindungi kepala dari benturan, terantuk,
kejatuhan atau terpukul benda tajam atau benda keras yang
melayang atau meluncur di udara, terpapar oleh radiasi panas,
api, percikan bahan-bahan kimia, jasad renik (mikroorganisme)
dan suhu yang ekstrim.
b. Alat Pelindung Muka dan Mata
Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung
yang berfungsi untuk melindungi mata dan muka dari paparan
bahan kimia berbahaya, paparan partikel-partikel yang melayang
di udara dan di badan air, percikan benda-benda kecil, panas,
atau uap panas, radiasi gelombang elektromagnetik yang
mengion maupun yang tidak mengion, pancaran cahaya,

benturan atau pukulan benda keras atau benda tajam.
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c. Alat Pelindung Telinga
Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang
berfungsi untuk melindungi alat pendengaran terhadap
kebisingan atau tekanan.
d. Alat Pelindung Pernafasan
Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya
adalah alat pelindung yang berfungsi untuk melindungi organ
pernapasan dengan cara menyalurkan udara bersih dan sehat
dan/atau menyaring cemaran bahan kimia, mikro-organisme,
partikel yang berupa debu, kabut (aerosol), uap, asap, gas/ fume,
dan sebagainya.
e. Alat Pelindung Tangan
Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung
yang berfungsi untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari
pajanan api, suhu panas, suhu dingin, radiasi elektromagnetik,
radiasi mengion, arus listrik, bahan kimia, benturan, pukulan
dan tergores, terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) dan jasad
renik.
f. Alat Pelindung Kaki
Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari
tertimpa atau berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk
benda tajam, terkena cairan panas atau dingin, uap panas,
terpajan suhu yang ekstrim, terkena bahan kimia berbahaya dan
jasad renik, tergelincir.
g. Pakaian Pelindung
Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan
sebagian atau seluruh bagian badan dari bahaya temperatur
panas atau dingin yang ekstrim, pajanan api dan benda-benda
panas, percikan bahan-bahan kimia, cairan dan logam panas, uap
panas, benturan dengan mesin, peralatan dan bahan, tergores,
radiasi, binatang, mikro-organisme patogen dari manusia,
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binatang, tumbuhan dan lingkungan seperti virus, bakteri dan
jamur.
h. Alat pelindung jatuh perorangan
Alat pelindung jatuh perorangan berfungsi membatasi
gerak pekerja agar tidak masuk ke tempat yang mempunyai
potensi jatuh atau menjaga pekerja berada pada posisi kerja yang
diinginkan dalam keadaan miring maupun tergantung dan
menahan serta membatasi pekerja jatuh sehingga tidak
membentur lantai dasar.
I. Pelampung
Pelampung berfungsi melindungi pengguna yang bekerja
di atas air atau dipermukaan air agar terhindar dari bahaya
tenggelam dan atau mengatur keterapungan pengguna agar dapat
berada pada posisi tenggelam atau melayang di dalam air.

2.2.5 Faktor yang mempengaruhi penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD)

a.

Pengetahuan, merupakan hasil dari tahu dan terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Sikap, yaitu reaksi atau respon dari seseorang terhadap suatu

stimulus atau objek.

. Kondisi APD, vyaitu berkaitan dengan fasilitas/ketersediaan APD

yang akan meningkatkan prestasi kerja dari setiap tenaga kerja.
Pengawasan, berupa pengamatan dan evaluasi secara kualitatif
dan kuantitatif.

Dukungan sosial, baik dari rekan kerja maupun dari pimpinan.
Peran rekan kerja berupa ajakan untuk menggunakan APD
sedangkan peran atasan/ pimpinan adalah berupa adanya anjuran,

pemberian sanksi maupun pemberian hadiah
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2.2.6 Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas organisme
(makhluk hidup) yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut
pandang biologis semua makhluk hidup mulai tumbuh-tumbuhan,
binatang sampai dengan manusia berperilaku, karena mereka
mempunyai aktifitas masing-masing (Notoatmodjo, 2010). Perilaku
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) adalah tindakan atau aktivitias
dalam penggunaan seperangkat alat oleh tenaga kerja untuk
melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan
adanya potensi bahaya/kecelakaan kerja. Penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) merupakan tahap akhir dari pengendalian kecelakaan
maupun penyakit akibat kerja. Pada kenyataannya masih banyak
pekerja yang tidak menggunakannya, walaupun telah diketahui
besarnya manfaat dan telah tersedianya Alat Pelindung Diri (APD).
Hal tersebut disebabkan karena banyak faktor yang mempengaruhi
perilaku pekerja sehingga tidak menggunakan alat pelindung diri
tersebut (Yusmardian, 2005).



